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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Bahwa strategi PT. BPRS Gebu Prima Medan dalam mendukung keuangan 

inklusif bagi sektor mikro untuk meningkatkan pangsa pasar yaitu bahwasanya 

analisis SWOT menyebutkan perusahaan BPRS Gebu Prima masuk pada tipe 

kuadran I. (positif, positif) merupakan posisi yang menguntungkan. Perusahaan 

mempunyai kekuatan dan peluang sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 

ada secara maksimal. Perusahaan mempunyai peluang dan kekuatan sehingga 

dapat memanfaatkan peluang yang ada secara maksimal selayaknya menerapkan 

strategi yang mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. BPRS Gebu Prima 

Medan juga melakukan promosi dalam bentuk sosialisali, media sosial, door to 

door, dan sebar brosur. 

2. Kendala yang dihadapi oleh PT. BPRS Gebu Prima Medan dalam menjalankan 

strategi pembiayaan dalam mendukung keuangan inklusif bagi sektor mikro yaitu 

faktor internal seperti : kurang tajamnya analisa, AO yang tidak menjalankan 

prinsip kehati-hatian dalam realisasi pembiayaan nasabah. Sedangkan dari faktor 

eksternal biasanya berasal dari nasabah itu sendiri seperti : karakter nasabah yang 

tidak amanah, tidak jujur dalam memberikan informasi dan laporan kegiatan. 

Analisis permasalahan pembiayaan pada sektor mikro dengan menggunakan 

SWOT telah sesuai dengan UU perbankan dan perpektif islam dalam 

penerapannya tidak mengandung unsur – unsur yang dilarang dalam perbankan 

syariah.   

3. Solusi yang dilakukan PT. BPRS Gebu Prima Medan dalam menghadapi masalah 

pada strategi pembiayaan strategi pembiayaan dalam mendukung keuangan 

inklusif bagi sektor mikro yaitu : analisis SWOT merupakan sistem strategi yang 

baik dalam menghadapi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang 

(opportunity), dan ancaman (threats) yang dihadapi oleh PT. BPRS Gebu Prima. 

Untuk mengatasi ancaman maka bank akan melakukan menajemen resiko dalam 

pembiayaan dengan cara Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring.   
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk penulis  

Agar terus menambah wawasan untuk melengkapi penelitian ini serta 

memperbaiki penulisan yang salah. Dan dapat digunakan untuk penelitian sejenis 

dan bahan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis SWOT. 

2. Untuk perusahaan yaitu PT. BPRS Gebu Prima Medan 

Harus dapat meningkatkan lagi produk – produk pembiayaan dan terus melakukan 

pembaharuan agar lebih meningkatkan hubungan dengan pihak – pihak terkait 

yang bermanfaat bagi perusahaan. 

3. Bagi umum 

Diharapkan dengan hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk bahan 

tambahan atau rujukan bagi para pembaca serta bisa memberikan informasi untuk 

riset lainya. Dan dapat meningkatkan wawasan terhadap bahan pertimbangan 

untuk mengatasi permasalahan yang sama.  
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